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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menganalisis kebijakan ofensif Rusia di bawah kepemimpinan 

Vladimir Putin dalam konflik Rusia-Ukraina pada tahun 2022-2024, dengan 

menggunakan pendekatan teori realisme ofensif. Konflik ini dipicu oleh ketegangan 

geopolitik antara Rusia dan Ukraina, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sejarah, 

keamanan, dan pengaruh NATO di kawasan Eropa Timur. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memahami motivasi dan langkah-langkah strategis yang diambil oleh Rusia dalam 

mempertahankan pengaruhnya di Ukraina dan menghadapi ancaman dari NATO. Melalui 

metode kualitatif deskriptif, penelitian ini menyoroti kebijakan Putin dalam menghadapi 

ancaman terhadap kedaulatan dan kepentingan nasional Rusia. Penggunaan teori realisme 

ofensif menunjukkan bahwa kebijakan ofensif yang diambil Rusia merupakan strategi 

yang didasarkan pada kebutuhan keamanan dan keinginan untuk mempertahankan 

dominasi di wilayah tersebut sebagai bentuk upaya mempertahankan posisi kekuatan 

dalam sistem internasional yang anarkis. 

Kata Kunci: Kebijakan ofensif, Rusia, Ukraina, NATO, Realisme Ofensif, Vladimir 

Putin, konflik. 
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ABSTRACT 

 

in the 2022-2024 Russia-Ukraine conflict, using the "Offensive Realism" theoretical 

approach. The conflict is driven by geopolitical tensions between Russia and Ukraine, 

influenced by historical, security, and NATO's influence in Eastern Europe. The purpose 

of this study is to understand Russia's motivations and strategic steps in maintaining its 

influence in Ukraine and countering threats from NATO. Through a descriptive 

qualitative method, this research highlights Putin's policies in addressing threats to 

suggests that Russia's offensive policy is a strategy based on security needs and the desire 

to retain regional dominance as an effort to maintain power in an anarchic international 

system. 
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conflict. 


